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Abstract This training aims to improve teachers' competence in
designing and utilizing E-LKPD (Electronic Learner
Worksheet) as one of the learning resources at SDN 03 Gedong
Air, Bandar Lampung. In the educational process, the use of
diverse and interactive learning resources such as E-LKPD is
very important to facilitate students in understanding the
material more deeply. Based on the situation analysis, some of
the learning problems faced include the lack of variety of
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learning methods used by teachers and the lack of student
interest and motivation to learn. Through this training, teachers
are expected to be more effective in designing and using E-
LKPD so that learning becomes more interesting and

meaningful. This programmer provides practical training in
designing E-LKPDs, utilizing various learning resources, and

applying

constructivism-based learning methods. The

programmed is also designed to improve teachers' professional,
pedagogic, social and personality competencies. The expected
result is an improvement in the quality of learning through the
use of E-LKPD, which in turn can improve student learning

outcomes.

1. PENDAHULUAN

Pendidikan memegang peranan
yang sangat penting dalam
pembangunan suatu bangsa. Ia menjadi
fondasi utama dalam membentuk

karakter, kemampuan, serta

keterampilan yang dibutuhkan oleh
individu untuk berkontribusi dalam
kemajuan masyarakat (Zamroni, 2023;
Dewi & Ulfiah, 2021). Melalui
pendidikan, seseorang tidak hanya
memperoleh pengetahuan yang bersifat
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teoritis, tetapi juga keterampilan praktis
yang memungkinkan mereka untuk
berkembang di  berbagai  bidang
(Pramudiyanti et.al, 2023). Lebih dari
itu, pendidikan juga bertujuan untuk
membentuk sikap dan nilai-nilai yang
mendukung kehidupan yang produktif
dan bermartabat (Kamalov et al., 2023;
Rahmadhani & Khairat, 2023). Dalam
konteks ini, pendidikan bertujuan untuk
menyiapkan individu agar mampu
bersaing di dunia global dengan tetap
mempertahankan nilai-nilai moral dan
kebangsaan.  Berdasarkan = Undang-
Undang No. 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional, tujuan
pendidikan nasional adalah untuk
"mengembangkan potensi peserta didik
agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, serta menjadi warga
negara yang demokratis dan bertanggung
jawab” (Tawa, 2020; Rasyid et al., 2024).

Strategi untuk mencapai tujuan ini,
pendidikan  harus = mengedepankan
pendekatan yang mendorong siswa
untuk aktif dalam belajar,
mengembangkan keterampilan berpikir
kritis, dan memiliki kesiapan untuk
menghadapt  tantangan  kehidupan.
Sekolah sebagai tempat pendidikan

formal memegang peran yang sangat
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besar dalam menciptakan  proses
pembelajaran yang mendukung
pencapaian tujuan tersebut (Maulidina et
al., 2024). Namun, meskipun ada
berbagai upaya untuk memperbaiki
sistem pendidikan di Indonesia, masih
banyak tantangan yang dihadapi dalam
praktiknya.

Tantangan yang dihadapi guru
salah satunya adalah rendahnya motivasi
belajar siswa, kurangnya variasi dalam
metode pembelajaran yang digunakan,
serta  keterbatasan  guru dalam
merancang media pembelajaran yang
inovatif dan menarik. Di SMP Negeri 03
Gedong Air Bandar Lampung, misalnya,
ditemukan bahwa guru-guru masih
mendominasi proses pembelajaran, yang
membuat siswa cenderung menjadi pasif
dalam mengikuti pembelajaran. peserta
didik lebih banyak menerima informasi
tanpa terlibat aktif dalam proses
penemuan dan pemecahan masalah.

Kondisi fenomena di atas dapat
solusi yang dapat diimplementasikan
adalah penggunaan media pembelajaran
yang lebih interaktif dan Dberbasis
teknologi,  seperti

Elektronik Peserta Didik (E-LKPD)

Lembar Kerja

(Suwastini et al., 2022; Pamungkas &
Fitriyani, 2023). Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) konvensional yang

berbasis kertas telah lama digunakan
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sebagai sarana untuk membantu siswa
memahami materi pelajaran. Biasanya,
LKPD ini diberikan oleh guru dalam
bentuk lembaran-lembaran tugas yang
harus diisi oleh siswa selama atau setelah
proses pembelajaran. Meskipun efektif
dalam beberapa hal, penggunaan LKPD
konvensional memiliki berbagai
keterbatasan, terutama di era digital
seperti sekarang ini.

Salah satu keterbatasan utama
adalah bahwa LKPD berbasis kertas
tidak dapat memberikan pengalaman
belajar yang cukup interaktif dan
menarik (Putu et al.,, 2023). Proses
pengumpulan dan penilaian tugas yang
dilakukan secara manual juga memakan
waktu dan kurang efisien. Berbeda
dengan LKPD konvensional, E-LKPD
memiliki sejumlah keunggulan yang
sangat relevan dengan perkembangan
teknologi saat ini (Nurajijah & Peniati,
2024). E-LKPD tidak hanya memberikan
kemudahan bagi siswa untuk mengakses
materi pelajaran dan tugas, tetapi juga
memungkinkan mereka untuk
berinteraksi dengan materi secara lebih
dinamis (Saputri & Suyatna, 2024;
Pratiwi et al., 2024). Melalui E-LKPD,
siswa  dapat mengakses  konten
pembelajaran dengan berbagai format

media, seperti teks, gambar, video, dan

animasi  (Nurajijah & Peniati, 2024;
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Hidayati et al.,, 2021). Hal in1
memungkinkan siswa untuk lebih mudah
memahami  konsep-konsep  abstrak,
terutama dalam mata pelajaran sains
yang sering kali  membutuhkan
pemahaman visual atau eksperimen
(Amtonis, 2022). Selain itu, E-LKPD
juga menawarkan kemudahan dalam hal
evaluasi dan pelaporan (Hidayati et al.,
2021). Dalam E-LKPD, guru dapat
secara otomatis mengumpulkan dan
menganalisis data kemajuan belajar
siswa. Hasil evaluasi dapat langsung
ditampilkan dalam bentuk grafik atau
tabel yang memudahkan guru untuk
memberikan umpan balik yang cepat dan
tepat. Hal ini tentu saja sangat berbeda
dengan proses penilaian yang dilakukan
pada LKPD konvensional yang sering
kali memakan waktu lama dan rentan
terhadap kesalahan dalam pencatatan.
Dengan demikian, E-LKPD tidak hanya
mendukung pembelajaran yang lebih
interaktif, tetapi juga mempermudah
proses evaluasi dan pelaporan yang lebih
akurat dan efisien (Usparianti et al.,
2023).

Pendekatan konstruktivisme dalam
pendidikan berfokus pada bagaimana
pengetahuan dibangun oleh siswa
melalui  interaksi mereka dengan
lingkungan dan pengalaman yang

mereka hadapi (Voon & Amran, 2021;
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Sugrah,  2020).

pendekatan tradisional yang lebih

Berbeda  dengan
berorientasi pada pengajaran langsung
dari guru ke siswa, konstruktivisme
menganggap siswa sebagai pembelajar
aktif yang terlibat dalam proses
penemuan dan pemecahan masalah
(Suryana et al., 2022).

Tokoh-tokoh utama dalam teori
konstruktivisme, seperti Jean Piaget, Lev
Vygotsky, dan  Jerome  Bruner,
mengemukakan bahwa pengetahuan
tidak bersifat pasif, melainkan dibangun
melalui pengalaman yang bermakna
(Masgumelar & Mustafa, 2021). Siswa
diberi kesempatan untuk menggali,
bereksperimen, dan menguji hipotesis
mereka sendiri untuk membentuk
pemahaman yang lebih dalam tentang
konsep-konsep yang dipelajari. Dalam
konteks ini, E-LKPD berperan penting
dalam mendukung pendekatan
konstruktivisme (Sugrah, 2020; Suryana
et al., 2022).

E-LKPD dapat

sedemikian rupa untuk mendorong siswa

dirancang

agar aktif berinteraksi dengan materi
pembelajaran melalui berbagai fitur
interaktif seperti kuis, simulasi, dan
eksperimen virtual. Misalnya, dalam
pembelajaran  sains, siswa  dapat
melakukan percobaan virtual atau

simulasi untuk memahami prinsip-
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prinsip ilmiah tanpa terbatas oleh
keterbatasan alat dan bahan di kelas.
Dengan demikian, E-LKPD tidak hanya
memfasilitasi siswa dalam belajar, tetapi
juga memberikan mereka kesempatan
untuk mengembangkan keterampilan
berpikir kritis dan kreatif (Danial et al.,
2022). Salah satu keunggulan E-LKPD
dalam penerapan konstruktivisme adalah
kemampuannya untuk menyesuaikan
pembelajaran dengan kecepatan dan
kebutuhan individu siswa (Asmaryadi et
al., 2022). Dalam sistem pembelajaran
tradisional, terkadang ada siswa yang
merasa  tertinggal atau  kesulitan
mengikuti materi yang diajarkan oleh
guru (Amanah, 2007; Aniuranti et.al,
2021). Namun, dengan E-LKPD, siswa
dapat belajar sesuai dengan kecepatan
mereka sendiri, mengulang materi yang
sulit dipahami, atau melanjutkan ke
materi yang lebih menantang jika mereka
merasa siap (Fauziah, dan Hamdu 2022).
Hal ini memberikan pengalaman belajar
yang lebih personal dan sesuai dengan
kebutuhan setiap siswa.

Sejumlah penelitian mendukung
penggunaan E-LKPD dalam pendidikan
dan  menunjukkan bahwa media
pembelajaran berbasis teknologi ini dapat
meningkatkan motivasi dan hasil belajar

siswa (Lestari & Muchlis, 2021;
Subariyanto et al., 2022). Sebuah studi
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oleh Anggraini (2020) menemukan
bahwa penggunaan E-LKPD dalam
pembelajaran matematika dapat
meningkatkan motivasi siswa untuk
belajar dan memperbaiki hasil ujian
mereka. Siswa yang menggunakan E-
LKPD merasa lebih tertantang dan lebih
terlibat dalam pembelajaran karena
mereka dapat mengakses materi secara
langsung dan melakukan latihan secara
interaktif (Pamungkas & Fitriyani, 2023).
Namun, meskipun E-LKPD
menunjukkan banyak potensi, ada juga
penelitian yang menunjukkan tantangan
dalam implementasinya. Hidayat (2021)
dalam penelitiannya mengungkapkan
bahwa meskipun E-LKPD memiliki
manfaat yang besar, penerapannya sering
terkendala oleh keterbatasan
infrastruktur teknologi di sekolah dan
kurangnya keterampilan digital di
kalangan guru. Hal ini menjadi
hambatan utama yang mengurangi
efektivitas penggunaan E-LKPD dalam
beberapa konteks pendidikan.
Berdasarkan data empiric yang
diperoleh dari survei terhadap guru di
SMP Negeri 03 Gedong Air Bandar
Lampung, sekitar 70% guru mengaku
kesulitan dalam merancang media
pembelajaran yang interaktif dan berbasis
teknologi. Mayoritas guru  masih

mengandalkan  metode  pengajaran
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konvensional, di mana mereka lebih
dominan sebagai penyampai materi, dan
siswa cenderung menjadi penerima
informasi pasif. Dalam situasi seperti ini,
pengabdian masyarakat yang berfokus
pada pelatthan bagi guru untuk
mengembangkan E-LKPD  menjadi
sangat penting. Pelatihan ini harus
mencakup cara mendesain E-LKPD
yang efektif, menggunakan platform
digital yang tepat, serta mengembangkan
keterampilan teknis yang dibutuhkan
untuk menggunakan media digital dalam
pembelajaran. Untuk mengatasi
tantangan yang dihadapi oleh guru
dalam menggunakan E-LKPD, pelatihan
yang melibatkan penggunaan Learning
Management Systems (LMS) dan
platform digital lain yang berbasis cloud
dapat menjadi solusi yang sangat efektif
(Firdaus et al., 2024). Platform seperti
Google Classroom, Edmodo, dan
Moodle memungkinkan guru untuk
merancang, membagikan, dan
mengevaluasi E-LKPD dengan mudah
(Firdaus et al.,, 2023). Selain itu,
pelatihan untuk guru dapat diberikan
oleh lembaga pelatihan profesional atau
pengembang teknologi pendidikan yang
sudah berpengalaman dalam bidang ini.

Pelatthan in1  penting untuk

memastikan bahwa guru memiliki

keterampilan yang cukup  untuk
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mengoptimalkan penggunaan teknologi
dalam proses pembelajaran. Selain itu,
pendekatan  konstruktivisme  dalam
pembelajaran sains telah terbukti efektif
dalam meningkatkan pemahaman siswa.
Studi oleh Sutrisno dan Kurniawan
(2019) menunjukkan bahwa pendekatan
konstruktivisme dapat meningkatkan
keterampilan berpikir kritis siswa dan
mereka  lebih

membuat mampu

menerapkan  konsep-konsep  ilmiah
dalam kehidupan sehari-hari. Dengan
E-LKPD, yang

pendekatan 1ni,

menggunakan
mendukung
pembelajaran sains di tingkat SMP dapat
dilakukan dengan lebih interaktif dan
menyenangkan, yang pada akhirnya
meningkatkan pemahaman dan minat
siswa terhadap pelajaran.

2. METODE

Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini
menggunakan metode pelatihan berbasis
ekspositori, diskusi, kerja kelompok, dan
presentasi hasil. Metode ini dipilih
karena dapat memberikan pemahaman
teoritis, sekaligus memungkinkan para
peserta untuk mempraktikkan secara
langsung pembuatan dan penggunaan
Lembar Kerja Elektronik Peserta Didik
(E-LKPD) yang  sesuai
kebutuhan

dengan
mereka dalam  proses
pembelajaran (Suweta, 2020). Kegiatan

ini dilaksanakan secara bertahap dan
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berkelanjutan untuk memastikan bahwa
setiap guru yang menjadi peserta
memiliki pemahaman yang mendalam
tentang pembuatan E-LKPD serta
mampu mengimplementasikannya
dalam pembelajaran di kelas. Langkah

kegiatan ini dapat di lihat pada gambar 1

-

'%‘I v o ~0
L:o oo

Survei Awal Koordinasiinternal  Mengurus p_eriji_nan Sosialisasi
Kegiatan Tim Pelaksana & koordinasi rencana
bersama stakeholder kegiatan

¥-0--f}

Selesai Keberlanjutan Mentoring dan Pelatihan in
Kegiatan Evaluasi class & Praktik

Fig. 1. Proses Kegiatan Pengabdian
Berikut adalah tahapan dan metode yang
digunakan dalam pelaksanaan pelatihan
ni:

Tahap Persiapan

Pada tahap persiapan, tim pelaksana
melakukan beberapa kegiatan penting,
yaitu: Penentuan Sasaran Pelatihan:
Sasaran utama dari kegiatan ini adalah
guru-guru SMP Negeri 03 Gedong Auir,
Bandar Lampung. Pemilihan guru-guru
sebagai peserta pelatthan didasarkan
pada kebutuhan untuk meningkatkan
kompetensi mereka dalam menggunakan
media pembelajaran berbasis teknologi
digital. Penyusunan Bahan Ajar dan
Materi Pelatihan: Materi pelatihan yang

disusun mencakup pemahaman tentang
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teori pembelajaran  konstruktivisme,
pengenalan E-LKPD, serta langkah-
langkah praktis dalam merancang dan
menggunakan E-LKPD di kelas . Bahan
ajar yang digunakan terdiri dari modul
tertulis, video pembelajaran, serta contoh
E-LKPD yang telah diterapkan di
sekolah lain sebagai studi kasus.
Koordinasi dengan Sekolah: Tim
pelaksana juga melakukan koordinasi
dengan pihak sekolah terkait jadwal
pelatihan, fasilitas yang diperlukan, dan
keterlibatan  pihak sekolah dalam
pelaksanaan kegiatan.

Tahap Pelaksanaan

Pelaksanaan pelatihan terdiri dari lima
sesi utama, dengan rincian sebagai
berikut:

Sesi Ekspositori (Penyampaian Materi
Teoritis)

Pada sest ini, peserta diberikan
pemahaman mendalam tentang konsep
dasar E-LKPD, termasuk peran E-LKPD
dalam mendukung pembelajaran
berbasis konstruktivisme. Pendekatan
ekspositori digunakan untuk
menyampaikan materi secara teoritis.
Guru-guru diberikan contoh konkret
bagaimana E-LKPD dapat
diintegrasikan ke dalam kurikulum
sekolah, sehingga dapat memotivasi

siswa untuk lebih aktif . Selain itu,

peserta juga diperkenalkan dengan
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teknologi pendukung dalam pembuatan
E-LKPD, seperti penggunaan aplikasi

Microsoft Word, PowerPoint, atau

platform  daring seperti = Google
Classroom.
Diskusi dan Tanya Jawab

Setelah materi dasar disampaikan,
dilakukan sesi diskusi dan tanya jawab.
Dalam sesi ini, peserta pelatihan dapat
mengajukan pertanyaan terkait kesulitan
yang mereka hadapi dalam proses
pembelajaran sehari-hari, terutama yang
terkait dengan media pembelajaran.
Fasilitator memberikan tanggapan serta
solusi berdasarkan pengalaman empiris.
Diskusi ini  juga bertujuan untuk
menggali pemahaman awal peserta dan
membantu  menyesuaikan  pelatihan
sesuai dengan kebutuhan spesifik

mereka.

Sesi Workshop (Praktik Pembuatan E-
LKPD)

Dalam sesi ini, peserta dilatih untuk
membuat E-LKPD sesuai dengan
kebutuhan mereka. Workshop dilakukan
dalam kelompok kecil agar setiap peserta
mendapatkan bimbingan yang intensif
dari fasilitator. Guru-guru diarahkan
untuk merancang E-LKPD yang sesuai
dengan mata pelajaran yang mereka
mencakup

ajarkan. Kegiatan 1ni
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perancangan lembar kerja, pemilihan
materi ajar, penyusunan tugas, serta
integrasi media interaktif .
Langkah-langkah Workshop:
Pemilihan Topik Pembelajaran: Setiap
peserta  diminta  memilih  topik
pembelajaran yang akan digunakan
dalam E-LKPD.
Perancangan E-LKPD: Peserta
dibimbing untuk menyusun E-LKPD
mulai dari perumusan tujuan
pembelajaran, penyusunan soal atau
tugas, hingga penentuan media interaktif
yang akan digunakan.

Penggunaan Teknologi: Peserta juga
diajarkan bagaimana memanfaatkan
berbagai platform daring seperti Google
Forms, Quizizz, atau platform Learning
Management System (LMS) untuk
mendistribusikan E-LKPD kepada siswa
mereka.

Presentasi Hasil dan Umpan Balik
Setelah peserta menyelesaikan desain E-
LKPD mereka, dilakukan sesi presentasi
hasil. Setiap kelompok atau individu
mempresentasikan E-LKPD yang telah
mereka buat. Fasilitator memberikan
umpan balik yang konstruktif terkait
desain, kelengkapan materi, serta cara
mengintegrasikan E-LKPD ke dalam
proses pembelajaran di kelas .

Evaluasi Hasil Pelatihan
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Evaluasi dilakukan dengan
menggunakan metode pretest dan
posttest. Sebelum pelatthan dimulai,
peserta diberikan pretest untuk mengukur
sejauh mana pemahaman mereka
tentang E-LKPD dan pembelajaran
berbasis teknologi. Setelah pelatihan
selesai, peserta diberikan posttest untuk
mengevaluasi peningkatan kompetensi
mereka. Hasil evaluasi menunjukkan
adanya peningkatan signifikan dalam
kemampuan peserta dalam merancang
dan menggunakan E-LKPD .

Tahap Evaluasi dan Monitoring
Evaluasi pelatihan dilakukan dalam tiga
tahap:

Pretest: Sebelum pelatihan dimulai,
peserta diberikan pretest untuk mengukur
pengetahuan awal mereka mengenai
konsep E-LKPD dan penggunaannya
dalam pembelajaran.

Evaluasi Proses: Selama pelatihan
berlangsung, evaluasi dilakukan untuk
memonitor keaktifan peserta dalam
setiap sesi pelatihan. Ini termasuk
keikutsertaan peserta dalam diskusi,
keterlibatan ~ mereka  dalam  sesi
workshop, serta kemampuan mereka
untuk bekerja dalam kelompok.
Posttest: Setelah pelatihan selesai,

dilakukan posttest untuk mengukur

peningkatan kompetensi peserta. Hasil
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pretest dan  posttest  kemudian
dibandingkan untuk melihat efektivitas
pelatihan yang dilakukan

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Pelatthan pembuatan Lembar

Kerja Elektronik Peserta Didik (E-
LKPD) telah dilaksanakan dengan
tujuan untuk meningkatkan kompetensi
guru dalam merancang dan
menggunakan media pembelajaran
berbasis digital. Pelatihan ini diikuti oleh
38 guru SMP Negeri 03 Gedong Air,
Bandar Lampung, yang bertujuan untuk
memfasilitasi guru dalam menyusun E-
LKPD sebagai salah satu strategi
pembelajaran interaktif yang berbasis
teknologi.
Pasca-pelatihan E-LKPD,
monitoring berkelanjutan diperlukan
untuk memastikan dampak positif pada
kualitas pembelajaran, termasuk evaluasi
tingkat adopsi E-LKPD oleh guru,
pengaruhnya terhadap partisipasi siswa,
dan peningkatan hasil akademik. Strategi
utama meliputi program pendampingan
oleh ahli teknologi pendidikan melalui
kunjungan sekolah atau konsultasi
online, yang bertujuan membantu guru
mengatasi tantangan teknis seperti desain
E-LKPD kurang optimal, Kkesulitan
platform digital, atau penerapan metode
interaktif.

pembelajaran Misalnya,
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pendampingan dapat difokuskan pada
penyempurnaan konten E-LKPD atau
integrasi simulasi berbasis kurikulum. Di
sisi lain, forum diskusi guru melalui
media sosial (WhatsApp/Facebook) atau
platform khusus menjadi wadah berbagi
pengalaman, solusi masalah, dan inovasi
terkini, sekaligus memelihara motivasi
guru dalam Dbereksperimen dengan
teknologi. Kolaborasi ini mengurangi
rasa isolasi selama implementasi dan
mendorong adaptasi E-LKPD sesuai
kebutuhan kelas serta ketersediaan
sumber daya. Kombinasi pendampingan
aktif dan komunitas kolaboratif ini
menjamin keberlanjutan penerapan E-
LKPD sebagai alat pembelajaran yang
dinamis dan responsif.

Umpan balik kualitatif dari guru
dan siswa memperkuat efektivitas
implementasi E-LKPD, menunjukkan
dampak konkret pada pembelajaran.
Sebagai contoh, guru IPA di SMP Negeri
03 Gedong Air melaporkan kenaikan
partisipasi siswa dari 30% menjadi 70%
setelah menggunakan E-LKPD berbasis
eksperimen virtual. Simulasi interaktif
membantu siswa memahami konsep
abstrak seperti gaya dan gerak melalui
visualisasi aplikasi nyata, mengubah
siswa pasif menjadi aktif. Menurut guru
tersebut, "E-LKPD mengubah dinamika

kelas: siswa tak hanya mendengar, tetapi
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terlibat langsung dalam eksperimen
virtual yang membuat konsep lebih
mudah dipahami." Di bidang
matematika, kuis interaktif dalam E-
LKPD wuntuk aljabar memungkinkan
siswa menerima umpan balik instan,
meningkatkan kepercayaan diri dalam
memecahkan masalah. Seorang siswa
mengungkapkan, "Dengan simulasi
visual, saya bisa mencoba berbagai solusi
tanpa takut salah," menegaskan peran E-
LKPD dalam membangun kemandirian
belajar. Selain itu, forum diskusi guru
menjadi wadah berbagi inovasi seperti
integrasi  video  penjelasan  atau
gamifikasi materi dalam E-LKPD, yang
kemudian diadaptasi sesuai kebutuhan
lokal. Testimoni 1ni tidak hanya
menekankan peningkatan motivasi dan
kreativitas siswa, tetapi juga
menunjukkan  transformasi  metode
pembelajaran dari satu arah menjadi
kolaboratif, memperkuat relevansi E-
LKPD sebagai alat pendidikan yang
inklusif dan adaptif.

Data kuantitatif —menunjukkan
kontribusi nyata E-LKPD dalam
peningkatan kompetensi guru dan hasil
belajar siswa. Sebelum pelatihan, hanya
25% guru di SMP Negeri 03 Gedong Air
memahami desain E-LKPD, namun
angka ini melonjak menjadi 80% pasca-
dengan  skor

pelatihan, post-test
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meningkat 40%. Di sisi siswa, partisipasi
aktif naik dari 30% menjadi 70%, dan
90% mengakui materi lebih mudah
dipahami melalui simulasi E-LKPD.
Nilai rata-rata ujian siswa meningkat
15%, dengan 85% siswa di kelas IPA
mencapai nilai di atas standar setelah
simulasi virtual, dan 75% siswa sukses
menyelesaikan soal aljabar kompleks
melalui kuis interaktif. Meski faktor lain
turut berperan, tren data ini menegaskan
peran E-LKPD dalam meningkatkan
pemahaman konsep abstrak dan hasil
akademik. Untuk mempertahankan
dampak ini, pelatihan berkelanjutan dan
akses ke sumber daya digital mutakhir—
seperti modul terupdate dan platform
terintegrasi—menjadi krusial. Dengan
demikian, E-LKPD tidak sekadar alat
sementara, melainkan pondasi bagi
sistem pendidikan yang adaptif, inklusif,
dan relevan dengan tuntutan
keterampilan abad ke-21.

Pembahasan

Evaluasi dilakukan dalam tiga tahap,
yaitu pretest, evaluasi proses selama
pelatihan, dan posttest. Hasil evaluasi ini
bertujuan untuk mengetahui seberapa
besar peningkatan kompetensi peserta

pelatihan setelah mengikuti kegiatan ini.

Table 1. Hasil yang didapat dalam
pelaksanaan kegiatan pengabdian ini

132



Rangga Firdaus

No | Kiriteria Indikator Nilai yang
Keberhasilan Keberhasilan | Dicapai
1 Peningkatan Hasil posttest | 85%
pemahaman guru | menunjukkan
terhadap konsep E- | peningkatan
LKPD >20%
dibandingkan
pretest
2 Kemampuan guru | Minimal 80% | 88%
dalam merancang | peserta
E-LKPD yang | mampu
sesuai dengan | menyusun E-
kurikulum LKPD sesuai
standar
3 Kemampuan guru | Minimal 80% | 95%
menggunakan E- | guru  dapat
LKPD dalam | menerapkan
pembelajaran  di | E-LKPD  di
kelas kelas
4 Partisipasi aktif | Minimal 75% | 98%
guru selama proses | peserta aktif
pelatihan terlibat dalam
diskusi  dan
kegiatan
workshop
5 Peningkatan 80% guru | 95%
motivasi guru | merasa
untuk termotivasi
menggunakan untuk
media digital menggunakan
E-LKPD
6 Peningkatan rata- | Rata-rata 87%
rata hasil posttest | peningkatan
dibandingkan nilai >20 poin
pretest dari pretest ke
posttest
7 Tanggapan positif | Minimal 90% | 97%
dari peserta | peserta
terhadap pelatihan | memberikan
tanggapan
positif melalui
survei
kepuasan
8 Ketersediaan Setiap peserta | 100%
produk E-LKPD | menghasilkan
yang dapat | minimal 1
langsung produk E-
digunakan di | LKPD yang
sekolah siap
digunakan
Dari  hasil  pembahasan, dapat

disimpulkan bahwa pelatihan ini berhasil

mencapai sebagian besar target yang

telah ditetapkan.

Peningkatan pemahaman guru terhadap
konsep E-LKPD (85%)
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Setelah pelatihan, terjadi peningkatan
pemahaman guru mengenai konsep E-
LKPD. Hal ini terlihat dari hasil posttest
yang menunjukkan peningkatan >20%
dibandingkan hasil pretest. Peningkatan
ini mengindikasikan bahwa guru dapat
memahami pentingnya dan penggunaan
E-LKPD dalam pembelajaran (Wijaya et
al., 2023).

Kemampuan guru dalam merancang E-
LKPD yang sesuai dengan kurikulum
(88%)

Sebanyak 88% peserta pelatihan berhasil
menyusun E-LKPD sesuai standar
yang berlaku.
menunjukkan bahwa para guru tidak

konsep E-LKPD,

tetapi juga mampu mengaplikasikannya

kurikulum Ini

hanya memahami

dengan baik dalam pembuatan lembar
kerja yang relevan dan sesuai kebutuhan
pembelajaran (Siregar et al., 2023).
Kemampuan guru menggunakan E-
LKPD dalam pembelajaran di kelas
(95%)

Pelatihan ini juga berhasil meningkatkan
kemampuan guru dalam menggunakan
E-LKPD di kelas, di mana 95% guru
mampu menerapkannya dalam proses
pembelajaran. Ini mencerminkan bahwa
mayoritas guru yang berpartisipasi dapat
dalam

mengintegrasikan  teknologi
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metode pengajaran mereka (Fltterer et

al., 2024).

Partisipasi aktif guru selama proses
pelatihan (98%)

Selama proses pelatihan, 98% peserta
menunjukkan partisipasi aktif dalam
diskusi dan  kegiatan = workshop.
Keterlibatan ini sangat penting untuk
memastikan bahwa para guru tidak
hanya memahami teori, tetapi juga
terlibat  langsung  dalam  praktik
pembuatan dan penggunaan E-LKPD
(Susiana & Renda, 2021).

Peningkatan motivasi guru untuk
menggunakan media digital (95%)
Sebanyak 95% guru merasa termotivasi
untuk menggunakan media digital seperti
E-LKPD dalam pembelajaran. Hal ini
menunjukkan bahwa pelatihan mampu
memberikan inspirasi bagi guru untuk
memanfaatkan teknologi dalam
meningkatkan efektivitas pembelajaran
di kelas (Cardim et al., 2023).
Peningkatan rata-rata hasil posttest
dibandingkan pretest (87%)

Rata-rata peningkatan nilai posttest
menunjukkan hasil yang signifikan
dengan kenaikan >20 poin dibandingkan
pretest. Ini  menunjukkan bahwa
pelatihan berhasil dalam meningkatkan

pemahaman dan kemampuan guru
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dalam menerapkan E-LKPD (Suwastini
et al., 2022).

Tanggapan positif dari peserta terhadap
pelatihan (97%)
Sebanyak 97% peserta memberikan
tanggapan positif terhadap pelatihan ini
melalui survei kepuasan. Tanggapan ini
menunjukkan bahwa pelatihan diterima
dengan baik dan dinilai bermanfaat oleh
para guru yang mengikutinya (Carstens
etal., 2021).
Ketersediaan produk E-LKPD yang
dapat langsung digunakan di sekolah
(100%)
Setiap  peserta  pelatihan  berhasil
menghasilkan minimal satu produk E-
LKPD yang siap digunakan dalam
pembelajaran.  Capaian  100%  ini
menunjukkan keberhasilan pelatihan
dalam menghasilkan output konkret
yang dapat langsung diterapkan di
lingkungan sekolah (Badilla-Quintana et
al., 2020).
4. KESIMPULAN

Pelatihan E-LKPD di SDN 03
Gedong Air, Bandar Lampung, telah
meningkatkan kompetensi guru dalam
merancang dan menerapkan media
pembelajaran berbasis teknologi. Selain
memperkuat

keterampilan lokal,

pelatihan in1 membuka peluang replikasi
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di sekolah lain melalui pendampingan
dan forum komunitas, memudahkan
adaptasi E-LKPD meskipun sumber
daya bervariasi. Implementasi E-LKPD
juga meningkatkan partisipasi siswa dari
30% menjadi 70%, serta nilai akademik
rata-rata sebesar 15%. Simulasi virtual
membantu siswa memahami konsep
abstrak seperti fisika dan aljabar,
sekaligus mengembangkan kreativitas
dan berpikir kritis. Dengan demikian,
pelatihan ini menciptakan fondasi untuk
inovasi pendidikan berkelanjutan di
tingkat lokal maupun nasional.

Upaya untuk memastikan dampak
jangka panjang, pengembangan platform
pelatihan  online diperlukan guna
menjangkau guru di daerah terpencil.
Modul digital, video tutorial, dan forum
diskusi virtual dapat memfasilitasi
aksesibilitas dan berbagi praktik terbaik
antar-guru. Penyediaan sumber daya
berkala seperti pembaruan materi E-
LKPD, alat teknologi terkini, dan studi
kasus sukses melalui aplikasi khusus juga
penting untuk mendukung inovasi
berkelanjutan. Langkah ini tidak hanya
memperkuat kapasitas guru, tetapi juga
memperluas manfaat E-LKPD bagi
generasi mendatang, menjadikan
pembelajaran berbasis teknologi sebagai
budaya pendidikan yang adaptif dan

inklusif.
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